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KATA PENGANTAR

Sejak tahun akademik 1984/1986 IKIP Malang telah menye-
lenggarakan Penataran P-4 Pola 100 jam, bagi mahasiswa baru

pada tahun awal kuliah. Pelaksanaan penataran it tsesuarkan
dengan ketentuan yang tertuang dalam Surat Kep Dlrek‘tur
Jenderal Pendidikan Tinggi No. BB/DIKTVKEPH

Seperti diketahui bahwa penataran P-4 nu uratKepu—
tusan BP-7 Pusat No.01/BP-7/1/1984, bersn rlkular dan
pelaksanaannya dipadukan dalam peng am studi, atau
yang lebih dikenal dengan istilah One gram Studi dan

Pengenalan Kampus (OPSPEK).
Sejak tahun akademik 1986/19 eﬁml Surat Keputusan

Rektor IKIP Malang No. 01 @TZB 1/1/86, program
Penataran P-4 Pola 100 jam, y eMudian diikuti oleh perku-
liahan PMP, setelah penatara \hlr merupakan pengganti
Mata Kuliah Dasar Umum P !a UM 402) yang diberi bobot

setara dengan 3 sks.

Perkuliahan PMP i@«h ipkan mampu menumbuhkan
wawasan, cara berpikigdgn bg§:rilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila. Pan -4 itupun dimaksudkan pula agar
rnahas:swa Ieblh nenas ia}ﬁ dan menghayati keterkaitan misi disi-
Ieh mahasiswa, dengan upaya pengem-
aficasila dalam konteks pendekatan dan
‘, : ‘, ara ilmiah.

Pada penataran P-4 Pola 100 jam tahun 19886, telah digunakan
buku: PANCASILA SEBAGAI FILSAFAT DAN IDEOLOGI
NASIONAL, yang disusun oleh Laboratorium Pancasila IKIP
Malang. Buku itu disusun sebagai salah satu buku sumber dan
sekaligus sebagai buku rujukan khususnya untuk bahan perku-

ltl:han PMP tahap kedua setelah kegiatan penataran P-4 tahap per-
ma.




Pengalaman dari pelaksanaan perkuliahan tahap pertama i,
menunjukkan perlunya suatu buku sumber yang lebih terurai d
mengacu kepada GBPP Pancasila sebagai MKDU, yang diterbitkg
oleh Dirjen Dikti No. 25 Tahun 1984. Oleh sebab itu pada pela|
sanaan Penataran P-4 dalam rangka OPSPEK tahun akadem
1987/1988, akan digunakan buku : "PANCASILA DASA
NEGARA DAN PANDANGAN HIDUP BANGSA INDONESIA (M
teri Pelengkap Penataran P-4 dan OPSPEK IKIP Malang)” yar
disusun oleh Tim Penulis yang terdiri dari dosen-dosen Jurus;
PMP-KN IKIP Malang. ) '

Dalam proses penyusunannya, naskahnya telah diseminarkg
secara bersama antara Jurusan PMP-KN dengan Laboratoriy
Pancasila IKIP Malang.-Naskah yang dibahas melalui seminar i
kemudian disunting hingga menjadi naskah buku seperti keadaa
nya sekarang. '

Apabila buku ini dapat diterbit d'agaktunya, hal itu tidy
lain merupakan hasilkerjasama yan i-tari berbagai pihak, dz
untuk itu kami ucapkan terima“Wgsihrkepada para anggota Ti
Penulis, para pembahas dala ﬁ: dan Tim Penyunting.

Semoga buku ini berma
tuan, yang diberikan kepa
kami ucapkan terima ka$

F @1 atas semua perhatian, bai
o penyusunan buku ini sekali la

Malang, 17 Agustus 1987
Q _ Rektor,
A @r'bo 0’11 1

Q R) MAS HADI SOEPARTO, M.Sc
0 O’ NIP. 130162057
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BAB |
PENDAHULUAN

ISejak bangsa Indonesia menyatakan kemerdekaannya pada
tanggal 17 Agustus 1945 berbagai usaha telah dilakukan untuk
tetap mempertahankan kelangsungan hidup negara dan bangsa
serta usaha untuk mengisi kemerdekaan itu dengan jalan pem-_.

hangunan. Salah satu usaha pembangunan itu adalah pembangu-
yidang pendidikan. Tujuan dari pendidikan nasional telah di-
gariskan da

) garis Besar Haluan Negara. Juga telah di-
jariskan bahwa dalam rangka melaksanakan pendidikan nasional
perlu diambil langkah-langkah yang memungkinkan
dan pengamalan Pancasila oleh seluruh masyarak
Pancasila dimasukkan ke dalam kurikulum mu
Kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi baik negéfj
8

lentang Pedoman Penghayatan dan Pen
merupakan penuntun serta petunjuk periladk

Pendidikan Pancasila adalah salah g
linggi untuk membentuk warga n ndonesia yang baik, yaitu
varga negara Indonesiayang m
nengamalkan Pancasila secar,

Pelaksanaan matakuliah &l n Pancasila di Perguruan
linggi umumnya dan di II(J{M g khususnya terkait dengan
<egiatan Penataran P-4 dulkung 100 jam. Kegiatan penataran
>-4 ini diikuti dengan ke indak lanjut berupa kegiatan kuliah
sekurang-kurangnya s'q» ali pertemuan. Maksud kuliah lan-
utan ini adalah ““‘?’" pat mempertahankan apa yang telah
literima mahasis dlarna penataran P-4, untuk dapat lebih
nemantapkan peng R an materi baik kedalaman maupun
eluasannya serta mengupayakan agar para mahasiswa mampu
nenghayati serta mengamalkan Pancasila. Untuk maksud itulah
naka buku ini disusun dengan mengemukakan enam pokok
vahasan sebagai berikut :

Pokok bahasan pertama terdapat dalam bab II, Kedudukan Pan-
-asila dalam Negara Republik indonesia. Dalam Ketetapan No.
WMPRSH 866 dinyatakan bahwa Pancasila adalah sumbeér ter-
ib l'_iu_kum atau sumber dari segala sumber hukum di Indonesia.
Hal ini berhubungan dengan Pancasila sebagai pandangan hidup,
‘@sadaran dan cita-cita moral serta cita-cita hukum yang meliputi

(]



suasana kejiwaan serta watak bangsa Indonesia. Dalam bab ini di.
bahas Pancasila dalam sosio budaya Indonesia, Pancasila dalan
UUD 1945 dan Pelestarian Pancasila dan UUD 1945.

Latar belakang Pancasila ditetapkan sebagai sumber terti
hukum tentu tidak lepas dengan pandangan hidup bangsg
Indonesia yang dapat dikaji melalui sosio budaya Indonesia
Sedangkan konsekuensi dari Pancasila sebagai sumber tertit
hukum, maka semua peraturan hukum yang berlaku di Indonesig
harus bersumber dan tidak boleh bertentangan dengan Pancasila
baik hukum yang tertulis (UUD 1945, TAP MPR, Undang-undang/.
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang, Peraturan
Pemerintah, Keputusan Presiden dan Peraturan Pelaksanaan lain-
nya) maupun hukum yang tidak tertulis.

Pokok bahasan kedua adalah As as dan Pandangan
Integralistik dalam Sistern Kemasyara d aan Kenegaraan Re-

N

publik Indonesia. 5

Pancasila sebagai kepribadian b;@; mgonesia dapat dikaji le-
bih lanjut dalam sistem kemasya aEH‘an kenegaraan Republik
Indonesia. Dalam masyarakat eg@dra kita asas dan pandangan
integralistik terjelma dalam hj k@Djasyarakatan seperti adanya
asas kekeluargaan, ke nﬁ) keseimbangan walaupun
masyarakat Indonesia ak@h masyarakat yang heterogen.
Semboyan Bhinneka T Ilka sangat sesuai dengan asas
Integralistik ini. Dala enegaraan asas integralistik terjel-
ma dalam kelemba négara maupun dalam sistem pemerin-
tahannya. >

o
Pokok bahas;%-lk tiga adalah Demokrasi Pancasila. Negara
Indonesia meQ’ x@ham demokrasi Pancasila. Dalam rangka

meningkatka en?ahaman, penghayatan dan pengamalan
demokrasi &}@a dikalangan mahasiswa maka pokok bahasan

ot

\Q tentang asas-asas demokrasi Pancasila, sumber
kum demokrasi Pancasila serta tata kerja kelem-

; akrasi Pancasila.

Pokok bahasan keempat adalah Hak-hak Asasi Manusia ber-
dasarkan Pancasila. Dalam negara demokrasi Pancasila perlin-
dungan terhadap hak-hak asasi perlu mendapat jaminan. Untuk
dapat melaksanakan hak-hak asasinya dengan baik warga negars
Indonesia perlu memahami hak-hak asasi manusia pada umum-
nya, serta hak-hak asasi manusia berdasarkan Pancasila. Dalam
hal ini perlu kesadaran warga negara Indonesia bahwa dalam
demokrasi Pancasila perlu keseimbangan antara hak dan kewaji-.
ban manusia itu.

Pokok bahasan kelima membahas Hakekat Pembangunan



Nasional - Pembangunan Manusia Indonesia Seutuhnya. Dalam
bab ini diketengahkan tentang tak dan wawasan kepribadian

‘manusia Indonesia seutuhnya '5asﬁmetodeWaan manusia
Indonesia seutuhnya.

Pokok bahasan keenam adalah Filsafat Pancasila. Dalam pokok
bahasan ini dibahas tentang pengertian dan batasan filsafat, ruang
lingkup filsafat, aliran-aliran filsafat, rasional Pancasila sebagai

‘ajaran filsafat, pokok-pokok ajaran filsafat Pancasila, Pancasila
sebagai ideologi nasional, pengembangan filsafat dan ideologi
Pancasila serta pelestarian filcufat dan ideologi Pancasila.

. Setiap pokok bahasan di atas dilengkapi dengan tugas-tugas
' terstruktur sebagai bahan yang akan didiskusikan lebih lanjut pada
jam pertemuan kuliah. Tujuannya tidak lain adalah untuk dapat
mengembangkan penguasaan materi serta kemampuan untuk
menghayati dan mengamalkan Pancasila. Dem%hlah secara
' garis besar isi buku referensi pelengkap pendala?& ataran P-
4 pola 100 jam ini. B
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BAB Il

KEDUDUKAN PANCASILA DALAM
NEGARA REPUBLIK INDONESIA

PENDAHULUAN

[ Setiap bangsa di.dunia selalu mendambakan kehidupan yang
ideal sesuai dengan nilai-nilai kehidupan yang dimilikifNilai-nilai
kehidupan tersebut, dalam proses perkembangannya terdapat
nilai-nilai yang kemudian tidak dapat bertahan, karena tidak sesuai
dengan perkembangan yang terjadi. Namun tidak sedikit pula
nilai-nilai yang tetap bertahan, justru karena nilai-nilai tersebut
selalu dapat menampung dinamika perkem n kehidupan dari
suatu bangsa.fe_ngan adanya nilai-nilai tetap bertahan ter-
sebut, kemudian lahirlah sekumpulan @i\ y ng tetap bertahan
dan dipertahankan dalam proses kehi atu bangsa. Nilai-
nilai yang tetap bertahan tersebut kemu @n memperoleh posisi
tertentu dalam kehidupan suatu E&;’s $Bahkan setelah bangsa

tersebut kemudian terorganis n baik dalam ikatan or-
ganisasi yang disebut negar i_k | tersebut memiliki posisi
tertentu dalam kehidupan @

Gambaran_seperti te
Indonesia. Dalam pros
memiliki sekumpula
menamp C
setelah bangsa

t,c%ﬁfs berlaku pula bagi bangsa
@an berbangsa, bangsa Indonesia
ng tetap bertahan dan mampu
idupan bangsa Indonesia. Bahkan
rikat dalam suatu ikatan yang berben-
larrnilai tersebut memiliki posisi yang menen-
erkembangannya, sekumpulan nilai yang
ut kemudian dikenal dengan nilai-nilai Pan-
Nitai-nilar tersebut merupakan identitas bangsa Indonesia.
ﬁmﬁ kenyataan sosial budaya yang tumbuh pade
tﬁi tu. Kenvataan sosial budaya itu mempun .

sifat yaitu obyekiivitas dari pada kenyataan sosial dan sekaligus
subyektivitas dari pada masyarakat Indonesia. Setiap kenyataan
sosial diwujudkan, dijilmakan oleh suatu aktivitas yang mempu-
nyai arti subyektif.\Kenyataan sosial itu tidak saja berakar pada
“masa lampau tetapi juga berakar pada keaktifan manusia
indonesia masa kini. Olel) karena-itu.i itas bangsa adalah su-
gektivitas bangsa Indonesia, sekaligus juga kepribadiannya. Ke-
pribadian bangsa kita merupakan sumber harga diri dan symber
vitalitasnya. [ Nilai-nilai mencerminkan jiwa atau asas rokhani

__bangsa Indonesia. Nilai-nilai Pancasila yang tetap bertahan dan

nampu menampung dinamika kehidupan bangsa Indonesiaterse-




